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A. Latar Belakang 
Tanaman dari famili Solanaceae merupakan tumbuhan yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi bagi manusia. Beberapa anggotanya seperti: tomat, cabai,  serta 
kentang memiliki nilai dagang yang tinggi dan menjadi bagian utama bahan 
pangan manusia di berbagai belahan dunia. Jenis-jenisnya dimanfaatkan pula 
sebagai tumbuhan model bagi penelitian serta tumbuhan industri.  
Dalam budidaya tanaman Solanaceae sering dijumpai hambatan baik itu 
dalam segi  budidaya maupun dari segi pengendalian dari serangan hama dan 
penyakit. Salah satunya yaitu penyakit layu bakteri yang merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri  Ralstonia solanacearum (R. solanacearum)  yang 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman famili 
Solanaceae sehingga sangat merugikan dalam hasil panen (Rao, 1976; Rukmana, 
1997).  
Selama ini pencegahan yang dilakukan selalu menuju ke pemberantasan 
dengan pupuk dan bahan kimia yang sangat berdampak negatif dan berbahaya 
pada lingkungan yang mana makin lama akan menjadikan lingkungan semakin 
rusak. Maka dari itu dibutuhkan pencegahan secara hayati yang tidak 
membahayakan bagi kehidupan manusia serta ramah lingkungan sehingga 
lingkungan akan tetap lestari baik dimasa sekarang ataupun untuk masa yang akan 
datang (Baker dan Cook, 1974). Penggunaan pestisida yang kurang bijaksana 
seringkali menimbulkan masalah kesehatan, pencemaran lingkungan dan 
gangguan keseimbangan ekologis. Oleh karena itu perhatian pada alternatif 
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pengendalian yang lebih ramah lingkungan semakin lebih besar untuk 
menurunkan penggunaan pestisida sintetis (Suparyono, 1995; Reinjes et al, 1999). 
Salah satu pencegahan penyakit layu bakteri yang disebabkan bakteri R. 
solanacearum dengan cara biologi adalah dengan peran serta agensia hayati yang 
menggunakan Pseudomonad fluoresen yang telah diteliti sebagai agen 
pengendalian hayati penyakit tumbuhan khusunya jenis tanaman Solanaceae 
(Hebbar et al. 1992; Weller 1983).  
Dari 10 isolat Pseudomonad yang diuji daya hambatnya terhadap 
perkembangan penyakit layu R. solanacearum di rumah kaca, menunjukkan hasil 
yang bervariatif. Salah satunya adalah  isolat Pseudomonad fluoresen isolat Pf-
122 yang mampu menghambat perkembangan penyakit layu bakteri yang 
disebabkan oleh bakteri R. solanacearum yaitu dengan indeks penyakitnya hanya 
49,9%, sehingga Pseudomonad fluoresen dapat menekan pertumbuhan R. 
solanacearum sampai 51,1% (Wuryandari et al., 2005). 
Untuk itu Agensia Hayati Pseuodomonad fluoresen  perlu diadakan 
penelitian atau percobaan lebih lanjut untuk menambah tingkat kemampuan 
antibiotik terhadap penyakit layu bakteri pada tanaman jenis Solanaceae dengan 
salah satu alternatifnya yaitu dengan mengkombinasikan agensi hayati yang lain. 
Dari penelitian sebelumnya (Mujoko, 2005) menjelaskan bahwa salah satu isolat 
Actinomycetes dapat menekan pertumbuhan Fusarium sampai dengan 100 %. 
Agensia hayati Actinomycetes Adalah sebagai salah satu Agrobacterium yang 
berperan dalam pengendalian hayati  pada tanaman jenis Solanaceae (pada 
tanaman lombok) untuk pengendalian penyakit layu Fusarium (Hasanuddin, 
2003). Maka dimungkinkan kombinasi antara agensia hayati Pseudomonad 
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fluoresen yang dapat menekan pertumbuhan layu bakteri yang disebabkan oleh R. 
solanacearum 60 % (Wuryandari, 2005) dengan Actinomycetes yang dapat 
menekan pertumbuhan penyakit layu Fusarium sampai 60% pada tanaman tomat 
(Mujoko, 2005) akan meningkatkan kemampuanya dalam menekan pertumbuhan 
R. solanacearum secara in vitro. 
B. Maksud dan Tujuan 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban apakah agensia 
hayati Psedoumonad fluoresen yang dikombinasikan dengan agensia hayati 
Actinomycetes dapat ditingkatkan kemampuan agensia hayati Psedoumonad 
fluoresen dalam menekan pertumbuhan R. solanacearum secara in vitro.  
  C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi 
yaitu : 
1. Apakah agensia hayati Actinomycetes dapat menekan pertumbuhan penyakit R. 
solanacearum secara in vitro. 
2. Apakah kemampuan antagonistik agensia hayati Pseuodomonad fluoresen 
dalam menekan pertumbuhan penyakit R. solanacearum bisa ditingkatkan 
dengan mengkombinasikan agensia hayati  Actinomycetes secara in vitro. 
 
 
 
 
 
 
